
  

KOMUNIKASI UNTUK MEKANISME ADAPTIF 

PENGEMBANGAN WIRAUSAHA MIKRO  

PENYANDANG DISABILITAS DAKSA 

FACHMI IBRAHIM 

PROGRAM STUDI 

KOMUNIKASI PEMBANGUNAN PERTANIAN DAN PEDESAAN 

FAKULTAS EKOLOGI MANUSIA 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 



  



PERNYATAAN MENGENAI DISERTASI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Komunikasi 

untuk Mekanisme Adaptif Pengembangan Wirausaha Mikro Penyandang 

Disabilitas Daksa” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan 

belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir disertasi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Januari 2026 

 

Fachmi Ibrahim 

I3602211020 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

FACHMI IBRAHIM. Komunikasi untuk Mekanisme Adaptif Pengembangan 

Wirausaha Mikro Penyandang Disabilitas Daksa.  Dibimbing oleh PUDJI 

MULJONO, DJUARA P. LUBIS dan DWI SADONO. 

 

 Penyandang disabilitas tidak berbeda substansial dengan kelompok non-

disabilitas dalam hal interaksi sosial dan aktivitas ekonomi sehari-hari, namun 

keterbatasan akses ke lapangan kerja menyebabkan mereka terpinggirkan secara 

struktural. Stigma negatif dan diskriminasi menjadi kendala utama dalam 

memperoleh pekerjaan, meskipun penyandang disabilitas memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian. Penyebab utama pilihan berwirausaha di 

kalangan penyandang disabilitas tidak hanya didorong motif ekonomi, tetapi juga 

oleh fleksibilitas dalam menentukan nasib sendiri, keinginan menghindari 

diskriminasi, peluang pengembangan diri, dan aspirasi berkontribusi lebih besar 

terhadap masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan komunikasi resiliensi 

sebagai mekanisme adaptif di kalangan pelaku wirausaha disabilitas daksa, (2) 

menganalisis tantangan yang dihadapi pelaku wirausaha disabilitas daksa, dan (3) 

menganalisis kinerja pelaku wirausaha disabilitas daksa serta pengaruh faktor 

komunikasi terhadap kinerja. Penelitian ini menggunakan paradigma post-

positivistik dengan pendekatan campuran, yaitu kuantitatif dengan menggunakan 

analisis Structural Equation Modeling (SEM), dan didukung pendekatan kualitatif 

melalui studi kasus dengan analisis data menggunakan Nvivo. Pengumpulan data 

primer dilakukan melalui depth-interview dan diskusi kelompok, sedangkan data 

sekunder berasal dari jurnal, artikel ilmiah, dan buku. Teknik sampling berupa 

sensus berdasarkan data komunitas dengan sampling insidental untuk kasus-kasus 

yang memenuhi kriteria. Jumlah responden adalah sebanyak 224 pelaku wirausaha 

disabilitas daksa. 

Dari sisi kebaruan, penelitian ini menunjukkan belum ditemukan studi yang 

secara komprehensif membahas sintesis tantangan, resiliensi, mekanisme adaptif, 

dan kinerja penyandang disabilitas dalam konteks komunikasi. Penelitian ini juga 

mengintegrasikan Model Challenges Adaptive Mechanisms Results (CARE) dari 

Hsieh, Molina, dan Weng dengan kerangka Communication Theory of Resilience 

(CTR) dari Betts dan Buzzanell untuk menegaskan peran komunikasi dalam 

mekanisme adaptif. 

Lokasi penelitian berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dipilih 

karena memiliki proporsi penyandang disabilitas dewasa yang relatif tinggi di Pulau 

Jawa. Unit analisisnya adalah pelaku wirausaha disabilitas daksa yang menjalankan 

usaha di lima wilayah, yaitu Bantul, Sleman, Kulon Progo, Gunungkidul, dan Kota 

Yogyakarta, yang telah menjalankan usaha minimal 3 tahun. 

Analisis kuantitatif menegaskan bahwa komunikasi resiliensi secara 

signifikan meningkatkan kapasitas adaptif dan kinerja kewirausahaan di antara 

pelaku wirausaha disabilitas daksa. Faktor-faktor utama meliputi dukungan sosial, 

atribut pribadi seperti rasa percaya diri dan pendidikan, serta bantuan pemerintah. 

Tipologi pengusaha yang berbeda menekankan perlunya kebijakan yang 

disesuaikan dan inklusif untuk mengatasi hambatan serta mendukung keberhasilan 

yang berkelanjutan. Sementara untuk temuan kualitatif, mengonfirmasi bahwa 



komunikasi resiliensi diwujudkan melalui interaksi pelaku dengan sistem dukungan 

sekitar, meliputi: (a) dukungan sosial dari keluarga dan komunitas disabilitas; (b) 

faktor personal dan intelektual, termasuk self-esteem dan tingkat pendidikan; serta 

(c) dukungan pemerintah berupa bantuan langsung dan pelatihan pengembangan 

kompetensi. Pelaku wirausaha disabilitas daksa menghadapi berbagai tantangan 

kompleks mulai dari diskriminasi sosial, regulasi yang belum sepenuhnya berpihak 

pada penyandang disabilitas, keterbatasan akses mobilitas, hingga kebutuhan 

manajemen finansial dan kemitraan yang efektif. Dalam menghadapi tantangan 

tersebut, mereka mengadopsi berbagai strategi adaptif, seperti rebranding produk, 

peningkatan reputasi, diversifikasi usaha, pemanfaatan pemasaran digital, serta 

likuidasi aset dalam situasi darurat. Strategi-strategi ini mencerminkan upaya 

berkelanjutan untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha di tengah 

hambatan struktural dan kultural. 

 

Kata kunci: komunikasi, mekanisme adaptif, penyandang disabilitas daksa, 

resiliensi, wirausaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

FACHMI IBRAHIM. Communication for Adaptive Mechanism of Micro 

Entrepreneurship Development of Persons with Physical Disabilities.  Supervised 

by PUDJI MULJONO, DJUARA P. LUBIS, and DWI SADONO. 

 

People with disabilities are not substantially different from non-disabled 

groups in terms of social interaction and daily economic activities, but limited 

access to employment causes them to be structurally marginalized. Negative stigma 

and discrimination are major obstacles to obtaining employment, even though 

people with disabilities make a significant contribution to the economy. The main 

reasons for choosing entrepreneurship among persons with disabilities are not only 

economic motives, but also the flexibility to determine their own destiny, the desire 

to avoid discrimination, opportunities for self-development, and aspirations to 

contribute more to society. 

The objectives of this study are: (1) to describe resilience communication 

as an adaptive mechanism among entrepreneurs with physical disabilities, (2) to 

analyze the challenges faced by entrepreneurs with physical disabilities, and (3) to 

analyze the performance of entrepreneurs with physical disabilities and the 

influence of communication factors on performance. This study uses a post-

positivistic paradigm with a mixed approach: quantitative using Structural Equation 

Modeling (SEM) analysis, and supported by a qualitative approach through case 

studies with data analysis using Nvivo. Primary data collection was conducted 

through depth interviews and group discussions, while secondary data came from 

journals, scientific articles, and books. The sampling technique was a census based 

on community data with incidental sampling for cases that met the criteria. The 

number of respondents was 224 entrepreneurs with physical disabilities. 

In terms of novelty, this study shows that no study has been found that 

comprehensively discusses the synthesis of challenges, resilience, adaptive 

mechanisms, and the performance of persons with disabilities in the context of 

communication. This study also integrates the Challenges Adaptive Mechanisms 

Results (CARE) Model from Hsieh, Molina, and Weng with the Communication 

Theory of Resilience (CTR) framework from Betts and Buzzanell to emphasize the 

role of communication in adaptive mechanisms. 

The research location is in the Special Region of Yogyakarta Province, 

chosen because it has a relatively high proportion of adults with disabilities on the 

island of Java. The unit of analysis was entrepreneurs with physical disabilities who 

run businesses in five regions, namely Bantul, Sleman, Kulon Progo, Gunungkidul, 

and the city of Yogyakarta, who have been running a business for at least 3 years. 

Quantitative analysis confirms that resilience communication significantly 

enhances adaptive capacity and entrepreneurial performance among entrepreneurs 

with physical disabilities. Key factors include social support, personal attributes 

such as self-confidence and education, as well as government assistance. Different 

types of entrepreneurs underscore the need for tailored and inclusive policies to 

overcome barriers and support sustainable success. Regarding qualitative findings, 

it is confirmed that resilience communication is realized through the entrepreneurs’ 

interactions with surrounding support systems, including: (a) social support from 

family and the disability community; (b) personal and intellectual factors, including 



self-esteem and educational attainment; as well as (c) government support in the 

form of direct assistance and competency development training. Entrepreneurs with 

physical disabilities face a range of complex challenges, including social 

discrimination, regulations that are not yet fully supportive of persons with 

disabilities, limited mobility access, and the need for effective financial 

management and partnerships. In responding to these challenges, they adopt various 

adaptive strategies, such as product rebranding, enhancing reputation, business 

diversification, leveraging digital marketing, and asset liquidation in emergency 

situations. These strategies reflect a sustained effort to maintain and develop 

businesses amid structural and cultural barriers. 

 

Keywords: adaptive mechanisms, communication, entrepreneurship, people with 

physical disabilities, resilience 
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PRAKATA 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas 

segala karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan disertasi yang berjudul 

“Komunikasi untuk Mekanisme Adaptif Pengembangan Wirausaha Mikro 

Penyandang Disabilitas Daksa” dengan baik. 

Disertasi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor 

pada Program Studi Komunikasi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan, Fakultas 

Ekologi Manusia, IPB University, sebagai wujud kontribusi ilmiah dalam 

memahami komunikasi untuk mekanisme adaptif pengembangan wirausaha mikro 

penyandang disabilitas. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sulitnya penyandang disabilitas mendapat 

pekerjaan pada sektor formal sehingga harus berwirausaha guna mencapai 

kemandirian ekonomi, serta beragam tantangan dalam menghadapi diskriminasi 

sebagai penyandang disabilitas. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan bagi para pemangku kebijakan, institusi pendidikan, dan komunitas 

disabilitas dalam merancang program pengembangan wirausaha penyandang 

disabilitas pada umumnya dan kepada penyandang disabilitas daksa pada 

khususnya  yang tepat sasaran sesuai kebutuhan mereka. 

Disertasi ini tidak akan terselesaikan tanpa bimbingan dan bantuan semua 

pihak, oleh karenanya penulis turut menyampaikan terima kasih yang sebesar- 

besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Pudji Muljono, M.Si. selaku Ketua Komisi Pembimbing, yang 

banyak meluangkan waktu untuk berdiskusi dan mengarahkan penulis, Dr. Ir. 

Djuara P. Lubis, M.S. selaku anggota dan teman diskusi serta pemberi 

pencerahan yang luar biasa dari awal hingga akhir penulisan disertasi, dan Dr. 

Ir. Dwi Sadono, M.Si. selaku anggota yang telah memberikan banyak masukan 

dan pemahaman untuk kesempurnaan disertasi ini. 

2. Dr. Dwi Retno Hapsari, S.P., M.Si. selaku Penguji Luar Komisi Pembimbing 

dari mulai Ujian Kualifikasi Lisan, Ujian Tertutup sampai dengan Sidang 

Promosi Terbuka Disertasi yang telah banyak memberikan sumbangsih 

pemikiran dan saran untuk penyempurnaan disertasi. 

3. Dr. Akhmad Soleh, S.Ag., M.Si. selaku Promotor Luar Komisi Pembimbing 

pada Sidang Promosi Terbuka Disertasi yang banyak membantu dari awal 

penelitian hingga akhir dengan dibantu oleh ibu Tutik Alawiyah. 

4. Dr. Faransyah Agung Jaya, SE., MSF. selaku Penguji Luar Komisi pada saat 

Ujian Tertutup Disertasi yang meluangkan waktu di tengah kesibukannya untuk 

memberikan masukan dan saran yang luar biasa sesuai keahliannya dibidang 

kewirausahaan dan inovasi untuk perbaikan disertasi.  

5. Prof. Dr. Ir. Ekawati Sri Wahyuni, MA. selaku Pimpinan Sidang Ujian Tertutup 

Disertasi mewakili Fakultas Ekologi Manusia dan Dr. Annisa Utami Seminar 

S.IP., M.Si. mewakili Program Studi Komunikasi Pembangunan Pedesaan dan 

Pertanian yang telah meluangkan waktu untuk memberikan saran dan masukan 

yang sangat berharga. 

6. Dr. Ir. Wahyu Budi Priatna, M.Si. selaku Penguji Luar Komisi pada saat Ujian 

Kualifikasi Lisan atas masukan dan arahan untuk melengkapi kekurangan pada 

penelitian disertasi. 



7. Responden pelaku wirausaha disabilitas daksa yang turut membantu peneliti 

dalam mengisi kuesioner dan informan yang bersedia wawancara baik dari Dinas 

Sosial DIY, Dinas Koperasi dan UKM DIY, serta LSM SIGAB.  

8. Dekan Fakultas Ekologi Manusia IPB University, Prof. Dr. Sofyan Sjaf, S.Pt. 

M.Si., Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Ekologi 

Manusia, Prof. Dr. Megawati Simanjuntak, S.P., M.Si.,  Ketua Program Studi 

Komunikasi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan, Dr. Ir. Sarwititi 

Sarwoprasodjo, M.S. dan Sekretaris Program Studi Komunikasi Pembangunan 

Pertanian dan Pedesaan, Dr. Ir. Dwi Sadono, M.Si. atas waktu yang diberikan, 

masukan dan dukungan yang begitu tulus. 

9. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah dan Dinas Sosial Provinsi D.I 

Yogyakarta atas bantuan dan kemudahan akses kepada para narasumber. 

10. Mba Desi, kang Endang dan seluruh staf penunjang akademik Program Studi 

Komunikasi Pembangunan Pertanian dan Pedesaan yang telah banyak 

membantu penulis selama proses penyelesaian proposal disertasi. 

11. Isteri terkasih, Intan Maria Lewiayu Vierke dan anak-anak tercinta, Syaviera 

Noor Ibrahim, Syiffa Noor Ibrahim, dan Syafran Noor Ibrahim yang sangat sabar 

dalam memberikan dukungan sepenuhnya. Penulis juga mendoakan kedua orang 

tua, almarhum Atang Ibrahim dan almarhumah Sofiah, yang selama hidupnya 

turut mendoakan sehingga penulis bisa sampai pada tahapan ini. 

12. Kakak penulis Fitri Sofiarti Ibrahim dan Finny Ibrahim serta keponakanku Zahra 

Arvinindita, terima kasih kehangatan yang diberikan hingga penulis mampu 

menyelesaikan disertasi ini. 

13. Prof. Maksum Radji, M. Biomed., Drs. Hariyadi Wirawan, M.Sc., Ph.D., dan 

Dr. Rini Sudarmanti selaku pihak yang merekomendasikan peneliti melanjutkan 

studi doktoral di IPB University.  

14. Teman-teman KMP 2021: mba Elly, mba Shinta, mas Faris, mba Asima, mba 

Rasmira, kang Hari, pak Suparman, bang Novrian, mba Khori, mba Ira, mba 

Thirtawati, mba Diah, mas Faizin, mas Ahmad, bang Limbarsky atas saling 

menyemangati dalam persahabatan yang luar biasa selama menjalani studi,  serta 

rekan-rekan KMP FEMA IPB University lintas angkatan atas kebersamaan dan 

dukungannya. 

15. Civitas akademik Universitas Al-Azhar Indonesia, rekan-rekan dosen FISIP, 

terutama program studi Ilmu Komunikasi atas dukungan semangatnya yang 

tiada henti. 

Semoga disertasi ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

 

Bogor, Januari 2026 

 

Fachmi Ibrahim 

 

 

 

  



DAFTAR ISI 

 
 

DAFTAR TABEL xix 

DAFTAR GAMBAR xx 

DAFTAR LAMPIRAN xxi 

I PENDAHULUAN 1 

 1.1 Latar Belakang 1 

 1.2 Rumusan Masalah 4 

 1.3 Tujuan 6 

 1.4 Manfaat 6 

 1.5 Ruang Lingkup 6 

 1.6 Kebaruan (Novelty) 7 

    
II TINJAUAN PUSTAKA 9 

 2.1 Kewirausahaan dalam Komunikasi Pembangunan 9 

 2.2 Peran dan Kebijakan Pemerintah bagi UMKM 

Penyandang Disabilitas 11 

 2.3 Model Challenges-Adaptive Mechanisms-Results 

(CARE) 

 

19 

 2.4 Communication Theory of Resilience 24 

 2.5 Resiliensi dan Mekanisme Adaptif 27 

 2.6 Penelitian Terdahulu 29 

 2.7 Kerangka Penelitian 31 

    
III METODE 35 

 3.1 Desain Penelitian 35 

 3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 39 

 3.3 Unit Analisis 43 

 3.4 Teknik Pengumpulan Data 47 

 3.5 Pengolahan dan Analisis Data 48 

 3.6 Keabsahan Data 51 

 3.7 Definisi Operasional 52 

    
IV ANALISIS SITUASIONAL 57 

 4.1 Analisis Kondisi UMKM Penyandang Disabilitas 

Daksa di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 57 

 4.2 Karakteristik Responden Wirausaha Disabilitas Daksa 61 

 4.3 Karakteristik Usaha Pelaku Wirausaha Disabilitas 

Daksa 

 

65 

 4.4 Profil Pelaku Wirausaha Disabilitas Daksa 74 

    
V KOMUNIKASI UNTUK MEKANISME ADAPTIF 77 

 5.1 Proses Komunikasi untuk Mekanisme Adaptif 77 

 5.2 Hasil Analisis SEM: Validitas dan Hubungan Konstruk 80 

 5.3 Analisis Indikator Komunikasi Resiliensi 90 

 5.4 Pembahasan Peran Komunikasi Resiliensi terhadap 

Adaptasi dan Kinerja Usaha 96 

 

 

  

 

 



VI RAGAM TANTANGAN WIRAUSAHA DISABILITAS 

DAKSA               

 

101 

 6.1 Identifikasi Faktor Tantangan Berdasarkan Model 

CARE 

 

101 

 6.2 Narasi dan Analisis Tematik Tantangan Berdasarkan 

Data Kualitatif 

 

104 

 6.3 Tantangan Struktural, Kultural, dan Manajerial 

Wirausaha Disabilitas Daksa 

 

113 

 6.4 Refleksi dan Diskusi atas Temuan Lapangan: 

Tantangan sebagai Katalis Adaptasi 

 

116 

    
VII KINERJA, MODEL DAN STRATEGI INTERVENSI 

INKLUSIF 

 

119 

 7.1 Integrasi Model CARE dan Teori Komunikasi 

Resiliensi 

 

119 

 7.2 Mekanisme Adaptif sebagai Poros Integratif 122 

 7.3 Narasi dan Analisis Tematik Kinerja Berdasarkan Data 

Kualitatif 

 

124 

 7.4 Dinamika Adaptasi dan Pembentukan Tipologi 

Wirausaha Disabilitas Daksa 

 

129 

 7.5 Model Intervensi Bertingkat Berbasis Tipologi 134 

 7.6 Rekomendasi Strategis untuk Penguatan Wirausaha 

Inklusif 

 

139 

 7.7 Intervensi Kontekstual: Tipologi Adaptif di Wilayah 

Yogyakarta 

 

144 

 7.8 Perbandingan Temuan Penelitian dan Penelitian 

Terdahulu 

 

146 

    
VIII MEKANISME ADAPTIF DISABILITAS DAKSA: STUDI 

KASUS DAN IMPLIKASINYA 149 

 8.1 Studi Kasus Pemilik Pondok Wisata/ Homestay 151 

 8.2 Studi Kasus Penjual Mainan Anak 157 

 8.3 Studi Kasus Bengkel Kursi Roda 162 

 8.4 Studi Kasus Transportasi Online Disabilitas 167 

 8.5 Studi Kasus Usaha Menjahit 172 

 8.6 Implikasi Kebijakan Inklusif 175 

    

IX SIMPULAN DAN SARAN 181 

 9.1 Simpulan 181 

 9.2 Saran 182 

    
DAFTAR PUSTAKA 183 

LAMPIRAN 195 

RIWAYAT HIDUP 220 

 

 

 



DAFTAR TABEL 
 

2.1 Indikator kriteria UMKM sebelum dan sesudah diubah tahun 

2021    

12 

2.2 Substansi undang-undang disabilitas dan perda DI Yogyakarta 13 

2.3 Proses komunikasi resiliensi dan mekanisme adaptif 25 

2.4 Mekanisme adaptif berbasis enam proses komunikasi resiliensi        28 

3.1 Jumlah penyandang disabilitas berdasarkan wilayah dan 

jenis kelamin di Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2023                                42 

3.2 Persebaran responden disabilitas daksa berdasarkan wilayah dan 

jenis kelamin                                                                                 44 

3.3 Informan pelaku wirausaha disabilitas daksa berdasarkan bidang 

usaha dan lama usaha                                                                            45 

3.4 Narasumber pakar dalam penelitian berdasarkan instansi dan 

jabatan 

45 

3.5 Model tantangan, mekanisme adaptif, dan kinerja (CARE) 47 

3.6 Tahapan analisis data berdasarkan teknik pengumpulan data alat 

analisis, dan jumlah responden                                                                50 

3.7 Definisi parameter, skala, dan kategori indikator karakteristik 

individu pelaku wirausaha disabilitas daksa di Provinsi D.I 

Yogyakarta                    52 

3.8 Definisi parameter, skala, dan kategori indikator karakteristik 

usaha pelaku wirausaha disabilitas daksa di Provinsi D.I Y 

ogyakarta         53 

3.9 Definisi parameter, skala, dan kategori indikator dukungan 

institusi pelaku wirausaha disabilitas daksa di provinsi D.I 

Yogyakarta                      53 

3.10 Definisi parameter, skala, dan kategori indikator kondisi personal 

pelaku wirausaha disabilitas daksa di Provinsi D.I Yogyakarta                        54 

3.11 Definisi parameter, skala, dan kategori indikator komunikasi 

resiliensi u n t uk  mekanisme adaptif pelaku wirausaha disabilitas 

daksa di Provinsi D.I Yogyakarta                            55 

3.12 Definisi parameter, skala, dan kategori indikator pencapaian 

kinerja pelaku wirausaha disabilitas daksa di Provinsi 

D.I.Yogyakarta                        56 

4.1 Aspek fokus, isi, dan tujuan wirausaha disabilitas daksa 

berdasarkan  karakteristik dan profil pelaku di Provinsi D.I 

Yogyakarta         61 

4.2 Kategori  dan Jumlah pelaku wirausaha disabilitas daksa 

berdasarkan variabel jenis kelamin, usia, pendidikan, jenis daksa, 

dan domisili                                                                                         62 

4.3 Jenis usaha berdasarkan wilayah di D.I Yogyakarta                                             65 

4.4 Lama usaha berdasarkan wilayah di provinsi D.I Yogyakarta            67 

4.5 Omset bulanan berdasarkan wilayah di provinsi D.I Yogyakarta       69 

4.6 Jumlah karyawan berdasarkan wilayah di provinsi D.I 

Yogyakarta                   

71 

4.7 Jenis usaha terbanyak berdasarkan wilayah di provinsi D.I 

Yogyakarta                                                          

73 



5.1 Nilai outer loading indikator variabel setelah penghapusan            83 

5.2 Hasil uji reliabilitas dan validitas                                                      83 

5.3 Kekuatan model (R-Square dan R-Square Adjusted)                              85 

5.4 Analisis pengaruh total                                                                            87 

5.5 Indikator beragam sumber daya berdasar mediasi dan kontribusi          91 

5.6 F-Square                                                                                                  93 

5.7 HTMT (Heterotrait-Monotrait ratio)                                                       95 

5.8 Ringkasan temuan SEM dan arah intervensi adaptif                              96 

6.1 Ranah tantangan wirausaha disabilitas daksa                                       103 

6.2 Rangkuman tantangan berdasarkan kategori tematik                           115 

6.3 Temuan aspek tantangan dan dampaknya terhadap adaptasi usaha                                                                                      117 

7.1 Perbandingan teori komunikasi resiliensi dan narasi informan       121 

7.2 Dimensi poros mekanisme adaptif dan analisis                                    124 

7.3 Sintesis tema kinerja menurut indikator lapangan, implikasi 

adaptif, dan keterkaitan kuantitatif                                                      128 

7.4 Analisis dan intervensi berdasarkan tipologi mekanisme adaptif        131 

7.5 Tipologi integratif berdasarkan mekanisme adaptif, kondisi 

personal, dukungan institusi, dan arah intervensi                               133 

7.6 Tipologi berdasarkan arah intervensi, program, dan pihak 

berperan                                                                                    

137 

7.7 Tipologi berdasarkan area intervensi                                                  141 

7.8 Tipologi berdasarkan dukungan keluarga, intervensi, dan tujuan                                                                                         141 

7.9 Intervensi strategis komunitas disabilitas dan organisasi sosial        143 

7.10 Tipologi berdasarkan intervensi, program, dan pihak yang 

berperan di Provinsi D.I Yogyakarta                                       145 

7.11 Perbandingan temuan penelitian dengan penelitian terdahulu         147 

8.1 Latar belakang informan                                                                150 

8.2 Wilayah berdasarkan jenis usaha dominan di D.I Yogyakarta 172 

8.3 Tipologi posisi adaptif, intervensi, tujuan, dan program strategi   

oleh aktor pelaksana kunci 

 

177 

 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

2.1 Persentase penduduk 10 tahun ke atas yang mengalami disabilitas 

menurut provinsi di Indonesia 

 

14 

2.2 Persentase penduduk dengan gangguan berjalan berdasarkan 

disabilitas tipe 3 menurut provinsi di Indonesia, 2022 

 

15 

2.3 Persentase penduduk dengan gangguan berjalan berdasarkan 

disabilitas tipe 1 menurut provinsi di Indonesia, 2022                                  

 

16 

2.4 Jenis penyandang disabilitas berdasarkan UU nomor 8 tahun 

2016 

19 

2.5 Model A Challenges-Adaptive Mechanisms-Results (CARE) 20 

2.6 Proses komunikasi untuk mekanisme adaptif                                               32 

2.7 Kerangka penelitian komunikasi untuk mekanisme adaptif 

wirausaha mikro penyandang disabilitas daksa 32 



3.1 Desain penelitian komunikasi untuk mekanisme adaptif 

pengembangan   usaha mikro penyandang disabilitas daksa 

di D.I Yogyakarta 38 

3.2 Rasio kewirausahaan nasional 40 

3.3 Proporsi disabilitas dewasa umur 18-59 tahun menurut provinsi 40 

3.4 Prevalensi disabilitas tipe 3 menurut provinsi di Indonesia, 

2022 41 

3.5 Peta geospasial persebaran penyandang disabilitas 43 

3.6 Data penyandang disabilitas di Provinsi DI Yogyakarta                              44 

3.7 Diagram proses penelitian 49 

4.1 Perkembangan data jumlah UMKM berdasar lokasi usaha               57 

4.2 Perkembangan jumlah UMKM berdasar skala usaha                                   58 

5.1 Outer model penelitian setelah penghapusan indikator                              81 

5.2 Inner model penelitian                                                                                 86 

5.3 Visualisasi model SEM-PLS final: Jalur pengaruh antar konstruk             97 

6.1 Hierarchy chart tantangan PWD                                                            104 

6.2 Explore diagram tantangan pelaku wirausaha disabilitas                     105 

7.1 Hierarchy chart kinerja PWD dan faktor komunikasi                            124 

7.2 Explore diagram kinerja pelaku wirausaha disabilitas                            126 

7.3 Tipologi adaptif wirausaha disabilitas daksa                                           134 

8.1 Peta perubahan posisi adaptasi strategis IN1                                        155 

8.2 Peta perubahan posisi adaptasi strategis IN2                                        160 

8.3 Peta perubahan posisi adaptasi strategis IN3                                                 164 

8.4 Peta perubahan posisi adaptasi strategis IN4                                                 169 

8.5 Diagram alir intervensi berdasarkan posisi tipologi adaptif                   179 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

1. Penelitian terdahulu 196 

2. Kuesioner dan panduan wawancara 207 

3. Gambar outer model penelitian sebelum penghapusan 214 

4. Nilai outer loading indikator variabel                                    215 

5. Bagian coding strap di NVivo 12 Plus informan pelaku 

wirausaha disabilitas daksa 216 

 

 

 

 


